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Abstrak

Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Penghargaan terhadap Prestasi Kerja
Pegawai (Suatu Studi pada Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar). Permasalahan yang dihadapi
dalam penelitian ini meliputi: 1]. Bagaimana pengaruh kebutuhan aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai
di Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar?; 2]. Bagaimana pengaruh penghargaan terhadap prestasi
kerja pegawai di Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar?; 3]. Bagaimana pengaruh kebutuhan
aktualisasi diri dan penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai di Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota
Banjar?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 1]. Pengaruh akualisasi diri
terhadap prestasi kerja pegawai di Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar; 2]. Pengaruh penghargaan
terhadap prestasi kerja pegawai di Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar; 3].Pengaruh kebutuhan
aktualisasi diri dan penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai di Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota
Banjar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif.
Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh digunakan Analisis Regresi Linear Sederhana, Analisis
Regresi  Linear Berganda, Koefisien Korelasi Sederhana, Koefisien Korelasi Berganda, Uji Koefisien
Determinasi, Uji t Dan Uji F. Hasil dari penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa:1). Kebutuhan
aktualisasi diri berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota
Banjar dengan besar pengaruh sebesar 55,65% sedangkan sebesar 44,35% dipengaruhi oleh faktor lain; 2).
Penghargaan berpengaruh terhadap prestasi kerja pada Polri Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar dengan
besar pengaruh sebesar 64,32% sedangkan sebesar 35,68% dipengaruhi oleh faktor lain; 3). Kebutuhan
aktualisasi diri dan penghargaan berpengaruh terhadap prestasi kerja pada Polri Kepolisian Sektor Purwaharja
Kota Banjar dengan besar pengaruh 66,26% sedangkan 33,74% dipengaruhi oleh faktor lain. Diharapkan Polri
Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar mempertahankan kebutuhan aktualisasi diri dan penghargaan
sehingga akan meningkatkan prestasi kerja pegawainya.

Kata Kunci: Kebutuhan Aktualisasi Diri, Penghargaan dan Prestasi Kerja Pegawai

Pendahuluan

Sumber daya manusia berbeda dengan sumber daya lainnya diperusahaan. Manusia
digerakkan oleh motivasi dalam bekerja. Jadi, perusahaan atau instansi yang bisa memberikan
motivasi yang tinggi pada pegawai untuk bekerja dengan memenuhi kebutuhan mereka akan
meningkatkan prestasi kerjanya dimana pegawai akan produktif sehingga berpengaruh pada
peningkatan Kinerja perusahaan secara keseluruhan termasuk peningkatan laba perusahaan.
Untuk itu, sangat diperlukan motivasi dari atasan kepada bawahannya ataupun sesama rekan
kerja dalam jabatan atau posisi yang selevel. Perusahaan harus menyadari bahwa motivasi
adalah hal utama dan berpengaruh cukup besar dalam peningkatan prestasi kerja para pegawai.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka setiap perusahaan harus sensitif terhadap hal ini demi
tercapainya tujuan perusahaan secara lebih efektif dan efisien. Kebutuhan aktualisasi diri akan

menciptakan kepuasan tersendiri dari individu tersebut. Kebutuhan akan kepuasan diri meliputi:
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kebutuhan untuk mewujudkan diri yaitu mengenai nilai dan kepuasan yang di dapat dari sebuah
pekerjaan. Faktor lain yang dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai yaitu penghargaan.
Penghargaan merupakan imbalan yang diberikan dalam bentuk material dan non material, yang
diberikan oleh pihak perusahaan atau instansi kepada pegawainya agar mereka dapat bekerja
dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan, dengan
kata lain pemberian penghargaan dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas dan
mempertahankan pegawai yang berprestasi agar tetap berada dalam perusahaan. Timbulnya
prestasi dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong, baik yang berasal dari luar individu
maupun dari dalam individu. Daya perangsang, daya pendorong, motivasi yang mendorong
pegawai untuk mau ikut bekerja dengan giat berbeda antara pegawai satu dengan lainnya.
Kepolisisan Republik Indonesia merupakan penegak hukum Indonesia yang memiliki
kewajiban dalam memberantas kejahatan dan menciptakan kenyamanan para warga
masyarakat. Sebagaimana terdapat di dalam Pasal 1(ayat 5 dan ayat 6), Pasal 2, Pasal 4, dan
Pasal 5 (ayat 1 dan 2) Undang-undang No.2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia adalah merupakan alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan pelindungan, pengayoman, dan
pelayanan masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam suatu negara. Untuk itu
seorang atasan perlu mempunyai ukuran prestasi kerja bagi para pegewai supaya tidak timbul
suatu masalah. (Roufurrohim Roufurrohim, 2023) Agar pegawai dapat bekerja sesuai dengan
apa yang diharapkan, maka dalam diri seorang pegawai harus adanya aktualisasi diri serta
motivasi dalam bekerja untuk meraih segala sesuatu yang diinginkan demi tercapainya prestasi
kerja. Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar merupakan salah satu struktur komando
Kepolisian Republik Indonesia di Kecamatan Purwaharja yang berada di Jalan Siliwangi No.
145, Karangpanimbal, Purwaharja, Kota Banjar, Jawa Barat. Kepolisian Sektor dikepalai oleh
seorang Kepala Kepolisian Sektor (Kapolsek). Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa
prestasi kerja pegawai pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar belum optimal. Hal ini
dapat dilihat pada tabel 1.1 yang jumlah penerima prestasi kerja pada tahun 2019 dan 2020
adalah sebagai berikut:
Tabel 1.1 Jumlah Prestasi Kerja Berdasarkan Kriteria Kepolisian Sektor Purwaharja

Kota Banjar

No | Kriteria Jumlah Penerima Prestasi
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Target | Realita | Target Realitas
2019 2019 2020 2020
1. | Dedikasi Tinggi dalam Pelaksanaan 10 12 10 8
Tugas
2. | Sumber Daya Anggota (SDA) 30 28 30 30
3. | Berhasil Menangkap Pelaku Kasus
1 1 1 1
Curas
4. | Berhasil Menangkap Pelaku Kasus . 5 .
Curanmor
5. | Berhasil Menangkap Pelaku Kasus
_ 2 1 2 1
Pungli
6. | Berhasil Menangkap Pelaku Kasus
) 1 1 1 2
Pencurian
7. | Pembuat Laporan Anggota dengan Baik 1 1 1 -
8. | Berhasil Mengamankan Pengedar Sabu 1 - 1 1
9. | Petugas yang Banyak Dikenal 5 5 .
Masyarakat
10. | Dedikasi dan Berhasil Menangkap 1 . 1
Pelaku Penipuan
11. | Mengungkapkan Kasus Prostitusi 1 2 1 -
12. | Berhasil Mengamankan Pengedar Sabu 2 1 1 -
13. | Berdedikasi Tinggi dan Peduli pada
) 2 1 2 1
Lingkungan
14. | Menyelesaikan Proses Penyidikan di 5 . L
bawah 20 Hari
Jumlah 50 46

Sumber: Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa jumlah penerima prestasi kerja pada tahun 2019

dan tahun 2020 masih ada beberapa kriteria yang belum mencapai target yang telah ditetapkan,

meskipun ada beberapa yang telah mencapai target misanya pada tahun 2019 pada dedikasi

tinggi dalam pelaksanaan tugas dan mengungkapkan kasus prostitusi, berhashil menangkap
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pelaku kasus curas, berhasil menangkap pelaku kasus pencurian, pembuat laporan dengan baik,
dedikasi dan berhasil menangkap pelaku penipuan, dan mengungkapkan kasus prostitusi. Dan
terdapat penurunan jumlah prestasi kerja pada tahun 2019 dan 2020 untuk dedikasi tinggi dalam
pelaksanaan tugas, karena ketidakstabilan pengungkapan kasus di setiap kegiatan dan
kurangnya dorongan Sumber Daya Anggota (SDA) untuk memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugasnya.

Belum optimalnya prestasi kerja pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar
disebabkan oleh kurang terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri pegawai pada Kepolisian
Sektor Purwaharja Kota Banjar yaitu seperti kurangnya sarana dan prasarana pada Kepolisian
Sektor Purwaharja Kota Banjar yang disediakan untuk pegawai dalam mengaktualisasikan diri,
lingkungan fisik yang kurang mendukung produktivitas kerja pegawai. Selain itu faktor lain
yang menjadi penyebab kurang optimalnya prestasi kerja pegawai pada Kepolisian Sektor
Purwaharja Kota Banjar adalah kurangnya penghargaan yang diterima oleh pegawai seperti
pegawai merasa kurangnya motivasi dari atasan dalam meningkatkan kreativitas diri dan
prestasi kerja, pegawai merasa penghargaan yang diberikan Kepolisian Sektor Purwaharja Kota
Banjar tidak sesuai dengan harapannya, dan tidak semua pegawai memiliki prestasi kerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gina Riska Ridwan Yanti (2019)
menyatakan bahwa kebutuhan aktualisasi diri dan penghargaan berpengaruh terhadap prestasi
kerja pegawai pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar. Begitu pun dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Apri Budianto, 2023) menyatakan bahwa penghargaan dan
kebutuhan aktualisasi diri berpengaruh terhadap prestasi kerja pada PT. Telkom Kotabaru
Yogyakarta.

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah penelitian tersebut, penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan
Penghargaan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Studi pada Pegawai Kepolisian Sektor

Purwaharja Kota Banjar)”.

Landasan Teori
Aktualisasi diri disebut juga dengan self actualization ini ialah suatu kebutuhan seseorang
individu didalam menggunakan, dan juga mengembangkan serta juga kemudian memanfaatkan

potensi, dan bakat serta juga kapasitas yang dimiliki untuk kemudian menghasilkan serta juga
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mewujudkan dirinya sesuai dengan keinginannya. Perfilyeva (2012: 427) aktualisasi diri adalah
“proses implementasi seorang individu dari minat, kreativitas, keinginan untuk berkembang,
kemampuan untuk bertanggung jawab dan kemandirian”. Nawawi (2011: 39) menyatakan
bahwa: “Reward adalah usaha menumbuhkan perasaan diterima (diakui) di lingkungan kerja,
yang menyentuh aspek kompensasi dan aspek hubungan antara para pekerja yang satu dengan
yang lainnya”. Yoder (2015 : 43) menyatakan Prestasi kerja adalah “prosedur yang formal
dilakukan di dalam organisasi untuk mengevaluasi pegawai dan sumbangan serta kepentingan

bagi pegawai”.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Polri Kepolisian
Sektor Purwaharja Kota Banjar sebanyak 30 orang. Karena jumlah populasi di Polri Kepolisian
Sektor Purwaharja Kota Banjar sebanyak 30 orang, maka menentukan besarnya sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh atau total sampling.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Kepolisian
Sektor Purwaharja Kota Banjar

Robbins dan Coulter (2010:110) menyebutkan bahwa kebutuhan aktualisasi diri adalah
“kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi apa yang diinginkan sesuai dengan potensi yang
dimiliki”. Misalnya seorang musician harus bermain musik, seorang profesor harus mengajar,
dan sebagainya. Maslow mengatakan bahwa “What a man can be, he must be ”. Aktualisasi diri
terhadap prestasi kerja menurut Maslow (1970:129) dalam Hariandja (2009:202) bahwa: “ada
5 kebutuhan dasar manusia yang membentuk hirarki kebutuhan yang dapat meningkatkan
motivasi seorang pekerja untuk terus berprestasi yaitu kebutuhan aktualisasi diri”. Kebutuhan
aktualisasi diri pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar dalam kriteria sangat baik.
Pegawai Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar diberikan kesempatan untuk tumbuh dan
berkembang dalam instansi, pegawai diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi,
kemampuan dan mengembangkan bakat yang ada di dalam diri pegawai secara maksimal.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan koefisien korelasi sederhana
dengan nilai 0,746 dinyatakan tingkat keeratannya kuat dan adanya pengaruh terhadap prestasi
kerja pegawai pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar sebesar 55,65%. Dengan hasil

uji hopotesis disimpulkan bahwa kebutuhan aktualisasi diri berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori Maslow (1970:129) dalam Hariandja (2009:202) yang
menyatakan bahwakaryawan yang dapat mengaktualisasikan diri di tempat kerja dapat
meningkatkan prestasi kerjanya. Dalam suatu perusahaan, karyawan yang mempunyai
aktualisasi diri akan mampu mengoptimalkan kemampuan yang ada pada dirinya serta
melakukan usaha yang ekstra dan melakukan hal-hal yang lebih dari yang diharapkan. Oleh
karena itu perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan aktualisasi diri karyawannya akan
semakin baik pula kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut sehingga tujuan perusahaan
akan tercapai. Hasil penelitian inijuga memperkuat penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Akbar Rizki Adhani (2013) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kebutuhan
aktualisasi diri terhadap prestasi kerja pegawai pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Syariah KCP Surabaya.

Pengaruh Penghargaan terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Kepolisian Sektor
Purwaharja Kota Banjar

Mathis dan Jackson (2006: 424) menyebutkan bahwa: “penghargaan adalah imbalan
yang diberikan oleh perusahaan untuk merekrut, memotivasi, dan mempertahankan orang-
orang yang cakap”.Penghargaan pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar dalam kriteria
sangat baik. Pegawai Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar mendapatkan gaji finansial
secara teratur, mendapatkan insentif jika terdapat peningkatan produktivitas kerja, pegawai
mendapatkan tunjangan secara rutin. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
perhitungan koefisien korelasi sederhana dengan nilai 0,802 dinyatakan tingkat keeratannya
sangat kuat dan adanya pengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian Sektor
Purwaharja Kota Banjar sebesar 64, 32 %. Dengan hasil uji hopotesis disimpulkan bahwa
penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada

Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Mikander (2010:42) yang menjelaskan
bahwapenghargaan dari perusahaan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap prestasi
kerja karyawan. Karyawan yang meningkatkan prestasinya akan berdampak pada kemampuan
kinerja dalam bekerja. Semakin banyak karyawan yang memiliki prestasi kerja tentu
perkembangan perusahaan semakin pesat dan tujuan perusahaan dapat dicapai. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa semakin baik sistem dan bentuk penghargaan yang diberikan suatu

perusahaan terhadap karyawan maka semakin baik pula prestasi kerja karyawa dalam
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perusahaan tersebut.Penghargaan adalah keuntungan yang didapat dari melakukan suatu tugas,
memberikan pelayanan, atau melaksanakan tanggung jawab. Hasil penelitian ini juga
memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Herizal Muhammad Nur (2020)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Sigli.
Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri dan Penghargaan terhadap Prestasi Kerja
Pegawai pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar

Prestasi kerja pegawai pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar dalam kriteria
sangat baik. Mutu dan hasil pekerjaan yang dikerjakan sudah memenuhi standar yang
ditetapkan instansi dan sesuai dengan syarat-syarat ketentuan, pegawai dapat menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan target yang ditetapkan, instansi mampu memaksimalisasi sumber daya
instansi untuk memproleh hasil terbanyak atau yang efektif. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari perhitungan koefisien korelasi berganda dengan nilai 0,814 dinyatakan tingkat
keeratannya sangat kuat dan adanya pengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian
Sektor Purwaharja Kota Banjar sebesar 66, 26%. Dengan hasil uji hopotesis disimpulkan bahwa
kebutuhan aktualisasi diri dan penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi

kerja pegawai pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Mahmudi (2005) dalam Purnama (2017:95)yang
menyebutkan bahwa aktualisasi diri dan penghargaan dapat mempengaruhi tingkat prestasi
kerja karyawan. Penghargaan diterapkan karena ada anggapan bahwa dengan memberikan
imbalan kepada karyawan atas hasil pekerjaannya, maka karyawan bekerja lebih maksimal.
Jadi, penghargaan merupakan bentuk reaksi dari pimpinan untuk menjaga dan meningkatkan
kinerja karyawan, serta mendorong karyawan agar menjadi lebh baik, lebih berkualitas dan
tanggung jawab dengan tugas yang dibebankan. Hasil penelitian ini jJuga memperkuat penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ridwan Yanti (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara kebutuhan aktualisasi diri dan penghargaan terhadap prestasi kerja pegawai pada

Kepolisian Resort Kabupaten Ciamis.

Simpulan
Kebutuhan aktualisasi diri berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian
Sektor Purwaharja Kota Banjar, dengan demikian hipotesis dapat diterima atau teruji

kebenarannya. Artinya semakin baik kebutuhan aktualisasi diri maka semakin baik pula prestasi
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kerja pegawainya. Penghargaan berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Kepolisian
Sektor Purwaharja Kota Banjar, dengan demikian hipotesis dapat diterima atau teruji
kebenarannya. Artinya semakin baik penghargaan maka semakin baik pula prestasi kerja
pegawainya. Kebutuhan aktualisasi diri dan penghargaan berpengaruh terhadap prestasi kerja
pegawai pada Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar, dengan demikian hipotesis dapat
diterima atau teruji kebenarannya. Artinya semakin baik kebutuhan aktualisasi diri dan
penghargaan maka semakin baik pula prestasi kerja pegawainya.
Saran

Sebaiknya Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar lebih mengoptimalkan indikator
kebutuhan aktualisasi diri yang masih rendah yaitu kebutuhan pertumbuhan. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara Kepolisian Sektor Purwaharja Kota Banjar lebih memberikan
kesempatan kepada pegawai untuk mengetahui dan memahami sesuatu serta untuk tumbuh dan
berkembang dengan dihargai orang lain. Sebaiknya Kepolisian Sektor Purwaraharja Kota
Bankar lebih mengoptimalkan indikator penghargaan yang masih rendah yaitu cuti. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara instansi memberikan hari libur kepada pegawai karena
alasan-alasan tertentu dan instansi tidak memberikan kesulitan kepada pegawai yang akan
mengambil jatah cutinya. Sebaiknya Kepolisian Sektor Purwaraharja Kota Bankar lebih
mengoptimalkan indikator prestasi kerja yang masih rendah yaitu kuantitas kerja. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara pegawai menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target yang
ditetapkan oleh instansi. Bagi pihak lain untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah
kajian variabel yang akan diteliti karena hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh lain yang

mempengaruhi prestasi kerja pegawai, maka perlu untuk menambah variabel yang akan diteliti
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